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Abstrak 
Monopoli bahasa Arab untuk pembelajaran kosakata merupakan hasil modifikasi dari monopoli 
bergambar berbagai negara menjadi kartu kosakata bahasa Arab. Tujuan dalam penelitian ini men-
deskripsikan pengembangan dan kelayakan monopoli bahasa Arab untuk pembelajaran kosakata 
kelas IX MTs. Dengan metode penelitian dan pengembangan yang bertujuan menghasilkan dan 
menguji kelayakan produk. Menggunakan model ADDIE  yang meliputi tahap analisis dengan me-
wawancarai guru bahasa Arab dan perwakilan siswa kelas IX MTs Darussalam untuk memperoleh 
informasi permasalahan tentang kosakata. Tahap desain,  peneliti membuat prototipe monopoli ba-
hasa Arab untuk pembelajaran kosakata. Tahap pengembangan, peneliti mengembangkan prototipe 
hingga menjadi produk cetak dan memvalidasinya kepada guru bahasa Arab MTs Darussalam, ahli 
materi dan ahli media. Tahap implementasi, peneliti melakukan uji coba kepada 20 siswa kelas IX 
MTs. Adapun hasil pengembangan monopoli bahasa Arab untuk pembelajaran kosakata yaitu papan 
monopoli, daftar pertanyaan, petunjuk permainan, kunci jawaban dan hasil kelayakan monopoli 94 
persen aspek materi dan 94 persen aspek media dari guru bahasa Arab MTs Darussalam, 88 persen 
dari ahli materi, 90,6 persen dari ahli media dan setelah melakukan uji coba 96,6 persen dari 20 
respon siswa kelas IX MTs Darussalam, serta peningkatan nilai rata-rata siswa dari 50 menjadi 80. 
Sehingga Monopoli bahasa Arab untuk pembelajaran kosakata kelas IX Madrasah Tsanawiyah sangat 
layak sebagai media pembelajaran. 

Kata kunci:  monopoli; pembelajaran kosakata; bahasa Arab; Madrasah Tsanawiyah; ADDIE 

Abstract 
The monopoly of Arabic for vocabulary learning modifies various countries’ images to be vocabulary 
cards. The research aims to describe the development and eligibility of the Arabic monopoly for 
vocabulary learning class IX MTs. Research methods are research and development to produce and 
test the eligibility of products, using the ADDIE model with analyze part is the researcher interviewed 
an Arabic teacher and a student of class IX MTs for information of the problem. Design,  the researcher 
made a prototype. Development, the researcher developed prototype to be product and validated it 
to Arabic teacher, material expert, and media expert. Implementation, the researchers conducted 
trials on 20 students IX MTs. And the results of development of the Arabic monopoly for vocabulary 
learning is a monopoly boards, question lists, game clues, answer keys and the eligibility results were 
94 percent of MTs Darussalam Arabic teachers, 88 percent of material experts, 90,6 percent of media 
experts and 96,6 percent of 20 responses of class IX MTs Darussalam students. There was an increase 
in the average score of students from 50 to 80. So the monopoly of Arabic for vocabulary learning 
class IX MTs deserves to be as a learning medium. 

Keywords: monopoly; vocabulary learning; Arabic language; junior high school; ADDIE  
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1. Pendahuluan  
Pembelajaran kosakata untuk menunjang kemampuan berbahasa meliputi keteram-

pilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Fauzi & Anindiati, 2021). Selaras dengan 
pendapat Amirudin (2017), yang menyatakan bahwa kemampuan kebahasaan seseorang 
ditentukan oleh tingkat penguasaan kosakatanya. Berdasarkan hal ini, peneliti melakukan 
wawancara kepada guru mata pelajaran bahasa Arab MTs yang menyatakan kemampuan ber-
bahasa Arab siswa kelas IX  MTs memiliki rata-rata nilai hasil belajar  50 yang merupakan sis-
wa belum mampu untuk mempraktikkan kosakata dengan komunikatif baik secara lisan mau-
pun tulisan.  

Untuk menggali informasi lebih lanjut, peneliti mewawancarai perwakilan siswa kelas 
IX MTs yang mengungkapkan metode pembelajaran yang diterapkan dikelas berupa ceramah. 
Sehingga proses pembelajaran tidak berjalan secara aktif dan menyenangkan bagi siswa. Dari 
kurang aktifnya siswa di kelas ini menyebabkan tidak adanya minat belajar (Ustar, 2021). 
Padahal minat belajar berperan sebagai motivasi yang dapat mendorong siswa untuk belajar 
(Taufiqurrohman & Hasbullah, 2020). Sehingga siswa mampu mencapai tujuan dari pembela-
jaran tersebut, baik untuk nilai hasil belajar maupun keterampilan lainnya. 

Dalam KMA nomor 183 tentang pedoman implementasi kurikulum pada Madrasah yaitu 
menyelenggarakan pembelajaran secara terpadu (integrated learning) dengan pendekatan 
kolaboratif antara siswa dan guru untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna. 
Dengan permainan edukatif guru mampu menciptakan pembelajaran kolaboratif dan menye-
nangkan (Alfani & Huda, 2019). Salah satu permainan edukatif tersebut adalah monopoli, 
sehingga pengembangan monopoli sebagai permainan edukatif dalam pembelajaran kosakata 
khususnya siswa kelas IX MTs sangat dibutuhkan. 

 Monopoli merupakan permainan populer yang memuat gambar berbagai negara di-
papannya dengan tujuan permainan untuk menguasai seluruh petak di atas papannya melalui 
pembelian, penyewaan, dan pertukaran properti dalam sistem ekonomi yang disederhanakan 
(Munawwaroh & Syarifah, 2021). Pada pengembangan monopoli bahasa Arab untuk pembe-
lajaran kosakata, peneliti melakukan modifikasi gambar yang termuat dipapan monopoli seba-
gai kartu kosakata dan perubahan kartu dana umum kesempatan sebagai pertanyaan. Adapun 
manfaat penggunaan monopoli dalam pembelajaran untuk kegiatan mengingat kembali, me-
ngonfirmasi, dan pengayaan pengetahuan siswa terhadap materi yang disampaikan (Abdullah, 
2021).  

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia & Hidayat (2018) menyatakan bahwa pembela-
jaran melalui penggunaan media teka-teki silang (crossword puzzle) menjadi lebih efektif dan 
menyenangkan, serta siswa lebih mudah membaca dan menulis kosakata bahasa Arab. Kedua, 
penelitian yang dilakukan oleh Khori & Astuty (2017) menyatakan bahwa penggunaan media 
gambar kepada siswa kelas IX MTs terbukti dapat meningkatkan kosakata bahasa Arab. Ketiga, 
penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2019) menyatakan hasil belajar keterampilan berbicara 
yang diperoleh siswa setelah menggunakan monosa (monopoli bahasa) meningkat. Keempat, 
penelitian yang dilakukan oleh Karimah (2020) menyatakan bahwa monjara (monopoli jari 
tangan bahasa Arab) sangat layak (sangat sesuai) sebagai media keterampilan membaca baha-
sa Arab siswa kelas VII MTs. Terdapat perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
yaitu penggunaan media dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab yang menggunakan media 
teka-teki silang (crossword puzzle) dan media gambar. Selanjutnya, perbedaan penggunaan 
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monopoli pada pembelajaran berupa keterampilan membaca bukan untuk pembelajaran kosa-
kata bahasa Arab seperti dalam penelitian ini.  Berdasarkan latar belakang yang telah disam-
paikan tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pengembangan dan kelayakan 
monopoli bahasa Arab untuk pembelajaran kosakata kelas IX MTs.  

2. Metode  
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau Research 

and Development (R&D). Penelitian yang berorientasi untuk menghasilkan produk dan me-
nguji kelayakan produk tersebut (Setyosari, 2020). Dengan menggunakan model ADDIE yang 
memiliki 5 tahapan sistematis (Fauzi & Anindiati, 2019). 

 Pada tahap pertama berupa tahap analisis (analyze) yang menganalisis kebutuhan 
(Needs Analyze) dan analisis keseluruhan (Front end Analyze). Kedua analisis tersebut dila-
kukan untuk memperoleh permasalahan yang akan diselesaikan. Pada analisis kebutuhan, 
peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran bahasa Arab MTs Draussalam dan 
salah satu perwakilan siswa kelas IX MTs Darussalam untuk mengetahui permasalahan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran kosakata di MTs Darussalam. Selanjutnya, pada analisis 
keseluruhan peneliti melakukan pengumpulan data dan referensi seperti kurikulum yang 
digunakan, RPP mata pelajaran bahasa Arab, dan buku LKS bahasa Arab kelas IX MTs Semester 
1 yang digunakan untuk menganalisis tujuan pembelajaran dan muatan materi yang akan 
dikembangkan didalam monopoli yang dikembangkan peneliti nantinya.   

Pada tahap kedua peneliti melakukan tahap desain (design), pada tahap ini peneliti me-
rekayasa produk dengan membuat prototipe produk yang akan dikembangkan. Hasil prototipe 
tersebut akan peneliti serahkan kepada guru mata pelajaran bahasa Arab MTs Darussalam 
untuk mendapatkan saran dan perbaikan berupa jumlah gambar visualisasi terjemahan kosa-
kata pada kartu kosakta dipapan monopoli, materi kosakata yang dimuat di dalam monopoli 
dan jumlah kosakata yang termuat di dalam monopoli.  

Pada tahap ketiga peneliti melakukan tahap pengembangan (development), pada tahap 
ini prototipe monopoli yang disepakati bersama guru mata pelajran bahasa Arab MTs Darus-
salam dikembangkan menjadi produk monopoli bahasa Arab untuk pembelajaran kosakata 
dengan menggunakan website canva yang diakses secara online dengan memanfaatkan fitur-
fitur kreativitas yang disediakan. Adapun untuk pembuatan pertanyaan dan petunjuk per-
mainan menggunakan Microsoft Word. Setelah monopoli telah menjadi produk jadi dan 
dicetak hasilnya, maka peneliti melakukan validasi produk kepada guru mata pelajaran bahasa 
Arab MTs Darussalam, satu ahli materi dan satu ahli media dari Departemen Sastra Arab 
Universitas Negeri Malang untuk mendapatkan kritik dan saran sebelum monopoli digunakan 
pada tahap uji coba kepada siswa kelas IX MTs Darussalam. 

Pada tahap keempat berupa tahap implementasi  (implementation) yaitu penggunaan 
monopoli bahasa Arab kepada 20 siswa MTs Darussalam dengan bantuan proses pelaksanaan 
oleh guru mata pelajaran bahasa Arab MTs Darussalam. Pada tahap ini peneliti dan guru men-
jadi observer  penggunaan produk. Proses uji coba dilakukan oleh siswa-siswa kelas IX  secara 
bergantian untuk menggunakan produk, selanjutnya peneliti memberikan angket kepada sis-
wa untuk memperoleh hasil respon terhadap produk monopoli  yang siswa  gunakan sebelum-
nya.  
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Pada tahap kelima yaitu tahap evaluasi (evalution), peneliti melakukan analisis terhadap 
hasil kritik dan saran yang diberikan saat proses validasi produk oleh guru mata pelajaran 
bahasa Arab MTs, ahli materi dan ahli media. Selanjutnya melakukan revisi produk sebelum 
dilakukannya ujicoba pada tahap implementasi. Pada tahap ini pula, peneliti melakukan ana-
lisis hasil pelaksanaan ujicoba monopoli yang dilakukan kepada siswa kelas IX MTs. 

 Waktu yang diperlukan dalam penelitian dimulai bulan Juli – bulan November 2022. 
Subjek penelitian yaitu satu ahli materi, satu ahli media, satu guru bahasa Arab, dan 20 siswa 
kelas IX MTs Darussalam. Objek penelitian yaitu monopoli bahasa Arab untuk pembelajaran 
kosakata. Instrumen data penelitian berupa wawancara dan penyebaran angket. Untuk meng-
analisis hasil data penelitian dengan menggunakan deskripsi kualitatif dan deskripsi kuan-
titatif.   

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Pengembangan Monopoli Bahasa Arab  

Tahap analisis (analyze)  

1) Analisis kebutuhan (needs analyze) 
Peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran bahasa Arab dan perw-

akilan siswa kelas IX MTs Darussalam untuk mengumpulkan informasi proses pembelajaran 
bahasa Arab. Hasil wawancara tersebut (1) metode pengajaran yang digunakan metode 
ceramah; (2) siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran; (3) media yang digunakan papan 
tulis; (4) belum ada media interaktif. Sehingga berdasarkan analisis kebutuhan tersebut di-
rekomendasikan kepada peneliti untuk mengembangkan produk media pembelajaran yang 
interaktif untuk kelas IX MTs Darussalam.  

2) Analisis keseluruhan (font end analyze) 
Peneliti melakukan pengumpulan data dan referensi yang dibantu guru mata pelajaran 

bahasa Arab MTs Darussalam. Adapun hasil pengumpulan tersebut (1) Kurikulum yang 
digunakan adalah K13; (2) RPP mata pelajaran bahasa Arab kelas IX MTs Semester 1; (3) LKS 
bahasa Arab kelas IX MTs Semester 1; (4) KD yang dikembangkan didalam produk yaitu KD 
Pengetahuan 3.1 Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unusr kebahasaan (bunyi, kata, 
dan makna) dari teks naratif sederhana berkaitan dengan bab 1   السنة , الھجریةرأس   bab 2  الحفل
ص.م   الرسول  مولد  العیدان   bab 3 , بذكرى  و  القرآن   Berdasarkan analisis keseluruhan tersebut .نزول 
direkomendasikan untuk peneliti mengacu materi kosakata kelas IX MTs Darussalam semester 
satu.  

Tahap desain (design)  

Pada proses di tahap desain peneliti membuat rekayasa produk berupa prototipe kartu 
kosakata dan papan monopoli dengan menggunakan website canva. Peneliti mengindentifikasi 
jumlah kosakata pada setiap bab bersama guru mata pelajaran bahasa Arab MTs Darussalam 
dan menentukkan materi yang termuat di dalam monopoli. Adapun hasil identifikasi: (1) fokus 
kosakata adalah kata kerja; (2) jumlah kosakata 13 (Tabel 1); (3) jumlah gambar untuk 
visualisasi makna kosakata ada 2 berupa gambar kegiatan dan gambar benda yang mendu-
kung;  (4) jumlah pertanyaan ada 6 kotak; dan (5) jenis pertanyaan adalah melengkapi kalimat 
dan menerjemahkan gambar. Berikut gambar prototipe desain produk. 
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Tabel 1. Kosakata 

bab 1 رأس السنة الھجریة bab 2 الحفل بذكرى مولد الرسول ص.م bab 3 نزول القرآن و العیدان 
 یوَُافقُِ  –وَافقََ  یَبْحَثُ  –بَحَثَ  یَترُْكُ  –ترََكَ 
عَ  یقَْتلُُ  –قَتلََ  عُ  –وَزَّ  یشَْكُرُ  –شَكَرَ  یوَُزِّ
 یصَُلِّي  –صَلَّى  یرُْسِلُ  –أرَْسَلَ  یثُبِْتُ  –اثَبَْتَ 
 یكَُبرُِّ  –كَبَّرَ  یزَُینُِّ  –زَیَّنَ  یھَُا جِرُ  - ھَاجَرَ 
مُ  –نظََّمَ  یَأمُْرُ  –أمََرَ  ُ  –ھَنَّأَ  ینُظَِّ  یھَُنِّأ
مُ  –قَدَّمَ  یَحْتفَِلُ  –اِحْتفََلَ   یَتصََافحَُ  –تصََافحََ  یقَُدِّ
 یتَقََبَّلُ  –تقََبَّلَ  یسَْتقَْبِلُ  –اسِْتقَْبَلَ  یَنْصُرُ  –نَصَرَ 
 یسَْألَُ  –سَألََ  یَدْعُو –دعََا  یَجْتمَِعُ  –اِجْتمََعَ 
 یزَُورُ  –زَارَ  یفَْرَحُ  –فرََحَ  یَنْتشَِرُ  –اِنْتشََرَ 
ى  یمَْنعَُ  –مَنعََ  ى –سَمَّ  یَلْتقَِي –اِلْتقََى  یسَُمِّ
 یَذْبحَُ   -ذبَحََ  یَصُدُّ  –صَدَّ  یَحْفَظُ  –حَفِظَ 

رُ  –بشََّرَ  شُھُوْرٌ   یَحُجُّ  –حَجَّ  یبُشَِّ
 یسَْتطَِیْعُ  –اسِْتطََاعَ  یكَُفِّلُ  –كَفَّلَ  شُھُوْرٌ 

 

 
Gambar 1. Kosakata 

 
Gambar 2. Papan monopoli 

Tahap pengembangan (development)  

Peneliti melakukan pengembangan monopoli berdasarkan hasil prototipe tahap desain 
dengan menggunakan website canva, adapun langkah-langkah pengembangan sebagai berikut: 

1) Pembuatan kartu kosakata  
Dikembangkan dengan langkah berikut (a) akses canva.com dan login; (b) klik buat 

desain; (c) pilih template “poster (tegak)” ukuran 42×59,4 cm; (d) tambahkan elemen sesuai 
visual kosakata; (e) tambahakan tulisan kosakata; (f) sesuaikan item elemen dan tulisan; (g) 
unduh gambar dengan format png; dan (h) unggah gambar format png tersebut pada fitur 
unggahan. 

2) Pembuatan papan monopoli  
Dikembangkan dengan langkah berikut (a) akses canva.com dan lakukan login; (b) klik 

buat desain; (c) pilih template “wallpaper desktop” dengan ukuran 1920×1080 piks; (d) tam-
bah gambar melalui fitur unggahan; (e) tambahakan tulisan tema materi kosakata; (f) tambah-
kan elemen menyesuaikan tema materi kosakata; (g) sesuaikan item gambar kosakata dari 
unggahan pada tepi papan monopoli; (h) download gambar papan monopoli dengan format 
png; dan (i) cetak papan monopoli dengan ukuran kertas A4 menggunakan jenis art paper.  



JoLLA: Journal of Language, Literature, and Arts, 3(3), 2023, 391–405 

 

396 
 

 
Gambar 3. Kosakata 

 

Gambar 4. Papan monopoli 

3) Pembuatan pertanyaan  
Pertanyaan dikembangkan peneliti dengan menggunakan microsoft office word,  langkah 

sebagai berikut (a) akses microsoft office word; (b) buat dokumen baru; (c) tuliskan butir-butir 
pertanyaan berdasarkan hasil diskusi bersama guru mata pelajaran bahasa Arab MTs Darus-
salam; (d) simpan dokumen dengan format .doc.  

 
Gambar 5. Daftar pertanyaan 

4) Pembuatan petunjuk permainan  
Petunjuk permainan dikembangkan peneliti dengan menggunakan MicrosoftWord, 

langkah sebagai berikut (a) akses MicrosoftWord; (b) buat dokumen baru; (c) tuliskan lang-
kah-langkah dalam permainan monopoli yang dikembangkan, meliputi : (1) Dimainkan oleh 
2-4 pemai; (2) Terdapat 1 wasit sebagai pemegang kertas pertanyaan dan jawaban; (3) laju 
bidak sesuai jumlah angka dadu; (4) Permainan dimulai dengan wasit memberikan perta-
nyaan “Dimana kotak yang memiliki arti mulai ?”, dan masing-masing pemain harus mampu 
menjawab dengan benar; (5) Apabila pemain berhenti di kotak berangka 1-13 maka harus 
menerjemahkan sesuai instruksi gambar; (6) Apabila pemain berhenti di kotak (?) maka 
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mendapatkan 1 pertanyaan boleh salah satu soal melengkapi kalimat rumpang atau menda-
patkan pertanyaan berupa kotak kosakata yang ada di papan sesuai kehendak lawan main; (7) 
Bagi pemain yang belum mampu menjawab dengan benar, maka ia tidak berhak untuk me-
ngambil dadu, sehingga lawan main yang meneruskan permainan sampai ia mampu menjawab 
pertanyaan dengan benar; dan (8) Permainan berakhir, apabila salah satu pemain telah 
melampui kotak mulai; dan (d) simpan dokumen dengan format .doc .  

 

Gambar 6. Petunjuk permainan 

5) Pembuatan kunci jawaban  
Kunci jawaban dikembangkan peneliti dengan menggunakan Microsoft Word, langkah 

sebagai berikut (a) akses Microsoft Word; (b) buat dokumen baru; (c) tuliskan jawaban baik 
dari pertanyaan dan kotak-kotak kosakata pada papan monopoli; dan (d) simpan dokumen 
dengan format .doc.  

Tahap implementasi  

Peneliti melakukan uji coba monopoli bahasa Arab pada Rabu 30 November 2022 
kepada 20 siswa kelas IX MTs Darussalam. Proses uji coba dilakukan pada saat jam pembe-
lajaran bahasa Arab selama 3 x 40 menit dengan dibantu guru mata pelajaran bahasa Arab MTs 
Darussalam. Langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut (1) Guru mengawali pembela-
jaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar kepada siswa; (2) Guru mengabsen 
kehadiran siswa pada hari itu,; (3) Guru membimbing siswa membuka LKS Bahasa Arab kelas 
IX MTs Semester 1 pada halaman materi kosakata disetiap babnya; (4) Guru membacakan 
kosakata dan siswa mengikuti; (5) Guru mempersilahkan peneliti memberikan informasi ter-
kait proses pembelajaran menggunakan monopoli; (6) Peneliti menjelaskan petunjuk per-
mainan monopoli yang dikembangkan; (7) Peneliti dan guru membagikan monopoli; (8) Siswa 
bergantian memainkan monopoli, dengan 3 siswa setiap perputaran permainannya; (9) Siswa 
mendapatkan angket respon penggunaan monopoli setelah menyelesaikan permainan; (10) 
Siswa mengumpulkan hasil pengisian angket; (11) Guru menutup permainan dengan mem-
berikan pertanyaan di papan tulis untuk diselesaikan pada kertas oleh siswa dan dikumpul-
kan; dan (12) Guru menutup pembelajaran. 

 Pada pelaksanaan uji coba siswa-siswa kelas IX MTs Darussalam bermain sesuai urutan 
bangku tempat duduknya, dengan 2 bangku untuk dua kali permainan. Setiap permainan ter-
diri atas tiga siswa, dengan dua siswa yang bermain monopoli bahasa Arab dan satu siswa 
menjadi wasit sebagai pemegang lembar pertanyaan, petunjuk permainan dan kunci jawaban. 
Siswa yang menjadi wasit akan menjadi pemandu dalam proses permainan, mengawali per-
mainan dengan mempersilahkan dua pemain tersebut untuk bisa menjawab dengan tepat 
pertanyaan tentang “dimana kotak yang memiliki arti mulai”.  
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Bagi pemain yang mampu menjawab dan meletakkan bidak permainan dengan tepat 
dan sesuai maka ia menjadi pengocok dadu pertama. Permainan dilakukan berdasarkan gerak-
an bidak sesuai angka yang keluar dari hasil kocokan dadu. Setiap pemain berhenti di kotak 
kosakata maka ia harus mampu melafalkan dengan jelas dan keras kosakatanya dan menjawab 
apa yang menjadi visual terjemahannya. Apabila pemain tidak mampu membaca atau men-
jawabnya maka pemain tidak diperbolehkan mengocok dadu sampai ia mampu menyelesai-
kannya. Begitu pula disaat pemain berhenti di kotak tanda tanya yang berarti pemain harus 
menerima pilihan jenis pertanyaan dari lawan main antara melengkapi kalimat atau mener-
jemahkan kartu kosakata yang dipilih dan harus mampu menjawabnya untuk dapat me-
lanjutkan permainannya.   

Setelah melakukan pembelajaran berupa uji coba monopoli bahasa Arab, guru dan 
peneliti mengoreksi hasil jawaban siswa yang dikumpulkan berupa selembar kertas diakhir 
pembelajaran tersebut dan rata-rata nilai siswa menjadi 80 setelah menggunakan monopoli 
yang dikembangkan. Hasil rata-rata ini diperoleh berdasarkan hasil pertanyaan evaluasi yang 
diberikan oleh guru mata pelajaran bahasa Arab. Pertanyan tersebut dituliskan dipapan tulis 
lalu disalin di kertas oleh siswa dan dikerjakan hingga selesai agar dapat keluar dari kelas 
untuk jam berikutnya berupa jam istritahat.  

Tahap evaluasi (evaluation)  

 Berdasarkan hasil validasi monopoli bahasa Arab untuk pembelajaran kosakata kelas IX 
MTs kepada guru mata pelajaran bahasa Arab MTs Darussalam, satu ahli materi dan satu ahli 
media Departemen Sastra Arab Universitas Negeri Malang yang memberikan komentar dan 
saran yang membangun. Sehingga sebelum proses pelaksanaan uji coba pada tahap impele-
mentasi telah peneliti lakukan revisi produk.  

 Komentar dan saran diberikan oleh guru mata pelajaran bahasa Arab MTs Darussalam 
menyampaikan perlunya merubah visualisasi gambar untuk terjemahan kosakata no 8 pada 
materi kosakata bab 1. Hal ini dikarenakan gambar masih multitafsir sehingga diperlukan 
perbaikan. Setelah mendapatkan komentar dan saran tersebut peneliti melakukan revisi de-
ngan merubah visualisasi terjemahan kosakata nomor 8 pada bab 1 yang semula bergambar 
jaringan internet dan handphone yang menampilkan jejaring sosial menjadi gambar sharing 
atau berbagi yang biasa ditemui di jejaring sosial dan speaker. Yang merupakan gambar secara 

lugas menjelaskan terjemahan dari kosakata nomor 8 berupa   َینَْتشَِرُ   –اِنْتشََر  yang memiliki arti 
tersebar.  

 Selanjutnya komentar diberikan oleh ahli materi Departemen Sastra Arab Universitas 
Negeri Malang menyampaikan bahwa cakupan materi yang termuat didalam produk monopoli 
bahasa Arab untuk pembelajaran kosakata kelas IX MTs telah sesuai dan jenis pertanyaan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran kosakata berupa melengkapi kalimat rumpang dan me-
nebak gambar yang disajikan.  

 Komentar dan saran diberikan oleh ahli media Departemen Sastra Arab Universitas 
Negeri Malang menyampaikan bahwa hasil cetak yang dilakukan oleh peneliti kurang mak-
simal jika hanya menggunakan ukuran kertas A4, serta dengan menyesuaiakan font yang di-
gunakan, ukuran font diperbesar sehingga semakin jelas untuk digunakan nantinya. Berda-
sarkan hasil tersebut, maka peneliti memutuskan untuk mencetak monopoli bahasa Arab 
seukuran kertas A3 dan memperbesar ukuran font pada ukuran 73.  
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Peneliti melakukan analisis terhadap hasil pelaksanaan uji coba produk dari tahap 
imple-mentasi. Siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan media monopoli bahasa Arab 
ber-peran aktif sebagai pemain dan pada saat bermain bersama teman menimbulkan suasana 
pembelajaran yang kolaboratif. Dalam pembelajaran terjadi kolaborasi antara siswa sebagai 
pemain monopoli bahasa Arab, guru dan peneliti sebagai observer saat proses pembelajaran. 
Deangan siswa  yang bertanggung jawab untuk mencapai tujuan pembelajaran dan guru ber-
tanggung jawab untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa berupa penyediaan media belajar.  

Peneliti memperoleh hasil penggunaan monopoli bahasa Arab untuk pembelajaran 
kosakata kelas IX MTs Darussalam yang mengalami kenaikan nilai rata-rata dengan semula 
memiliki nilai 50 menjadi 80. Kenaikan nilai rata-rata hasil belajar siswa ini menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan media permainan edukatif berupa mono-
poli bahasa Arab efektif.   

Teknik dalam mempelajari kosakata yaitu mendengarkan kata, mengucapkan kata, dan 
mendapatkan makna. Upaya mendapatkan makna hindari menerjemahkan langsung tetapi 
dapat menggunakan gambar (Taufiqurrohman & Hasbullah, 2020). Hal ini mengadaptasi cara 
belajar dengan mengaktifkan otak kanan dalam pembelajaran kosakata meliputi kegiatan 
menyanyi, permainan, maupun pergerakan tubuh (Wahyuningsih, 2022). Monopoli bahasa 
Arab untuk pembelajaran kosakata kelas IX MTs Darussalam digunakan sebagai media pem-
belajaran kolaboratif dan menyenangkan (Alfani & Huda, 2019). Dengan keunggulan per-
mainan ini yang secara umum siswa sudah mengenal permainan tersebut (Munawwaroh & 
Syarifah, 2021).  

Dari hasil tahap analisis terdapat penerapan metode ceramah yang dgunakan guru mata 
pelajaran bahasa Arab MTs Darussalam. Yang memiliki kekurangan (1) minimnya kesempatan 
untuk berdiskusi; (2) penyerapan pengetahuan kurang karena bertumpu satu arah; (3) kurang 
memberi ruang bagi siswa; (4) situasi belajar monoton; dan (5) siswa mudah lupa terhadap 
materi yang disampaikan (Wirabumi, 2020). Sehingga proses pembelajaran tidak berjalan 
secara aktif. Kurang aktifnya siswa di kelas akan menyebabkan tidak adanya minat belajar dan 
berakhir menganggap bahasa Arab sulit (Ustar, 2021). 

Untuk meningkatkan penguasaan kosakata pada siswa perlu menyesuaikan karakter 
siswa dalam belajar, sehingga dalam mengembangkan media pembelajaram dapat membantu 
tercapainya tujuan pembelajaran kosakata. Penggunaan media dalam penyajian materi oleh 
guru menjadi salah satu faktor penting untuk diperhatikan dalam mencapai tujuan pembela-
jaran (Alfani & Huda, 2019). Pengembangan monopoli bahasa Arab untuk pembelajaran kosa-
kata kelas IX MTs Darussalam diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang masih 
memiliki rata-rata 50 (kurang) menjadi diatas KKM. Nilai 50 tersebut menjadi representasi 
kebutuhan yang mendesak untuk pengembangan media yang sesuai dengan kebutuhan siswa 
berupa permainan edukatif monopoli. 

Kemampuan kebahasaan untuk siswa tingkat Madrasah Tsanawiyah diharapkan sudah 
mampu mengembangkan kosakata yang sudah didapatkan dan dipelajari untuk berkomu-
nikasi lisan maupun tulisan (Erfianti, 2020). Tanpa kosakata, sulit bagi siswa untuk dapat 
mempraktikkan dan menerapkan suatu bahasa sehingga kebutuhan yang mendesak bagi 
siswa untuk memiliki kemampuan kosakata yang memadai (Ar-Rasih, 2017). Dengan menggu-
nakan media gambar dalam pembelajaran bahasa Arab untuk menguasai kosakata yang 
mampu mendorong siswa untuk memahami dan menghafal kosakata yang dipelajari di kelas 
(Histiana & Isnawati, 2019). Media monopoli berupa permainan edukatif yang terdiri dari 
papan monopoli yang memuat gambar dan pertanyaan.  
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Dalam proses pengembangan monopoli bahasa Arab peneliti memanfaatkan canva dan 
MicrosoftWord untuk membuat prototipe, mengembangkan prototipe menjadi produk cetak, 
dan menyusun pertanyaan untuk evaluasi dalam permainan. Peneliti memilih menggunakan 
canva karena canva merupakan sebuah website desain grafis yang membantu pengguna me-
rancang desain kreatif secara online (Wiryani, 2021). Tersedia banyak template yang bisa di-
gunakan untuk mendesain media pembelajaran Rahmatullah, Inanna, dan Ampa (2020).  
Desain nantinya berupa file dalam bentuk bitmap (.jpg, .jpeg, .png) dituntut memiliki resolusi 
tinggi untuk meminimalisir kesalahan cetak dikarenakan ada komponen yang tidak lengkap 
(Yuniarti, dkk., 2019). Sehingga memudahkan peneliti untuk menyimpan file format hasil 
kreativitas dengan maksimal saat proses dicetak dengan pemilihan format .png bentuk bitmap. 

Kriteria pembuatan papan monopoli menurut Masyudi dan Afifah (2020) menerangkan 
bahwa papan monopoli berisikan 24 petak tanah dengan ukuran 50 cm × 50 cm dengan buku 
panduan dicetak ukuran kertas A5. Peneliti dalam pengembangan monopoli bahasa Arab un-
tuk pembelajaran kosakata memodifikasi hal tersebut dengan berisikan 18 petak tanah 
dengan ukuran 29 cm x 21 cm dengan kertas petunjuk, pertanyaan, dan kunci jawaban ukuran 
kertas A4. Hal ini dilakukan peneliti untuk menyesuaikan dengan materi kosakata yang 
dipelajari oleh siswa kelas IX MTs Darussalam.  

Untuk memudahkan peneliti dalam menyusun pertanyaan, petunjuk penggunaan 
permainan memanfaatkan format .doc adalah format file hak miliki Microsoft yang dibuat un-
tuk mendukung gambar, table, tulisan, nambun tidak mendukung audio dan video (Siregar, 
2016). Program dari MicrosoftWord digunakan untuk menata teks (Yuniarti, dkk., 2019). Se-
hingga, hasil dari lembar kerja pertanyaan, petunjuk penggunaan, dan daftar jawaban nantinya 
mudah untuk diakses peneliti saat proses percetakannya.   

Penyusunan materi soal yang digunakan didalam monopoli mengacu pada jenis evaluasi 
untuk pembelajaran kosakata berupa (1) Menggunakan sinonim-antonim; (2) Bermain peran; 
(3) Menentukan definisi; (4) Melengkapi kalimat; dan (5) Menebak gambar visualisasi 
(Supriyadi, 2013). Berdasarkan buku LKS Bahasa Arab kelas IX semester 1 dipilihlah jenis 
melengkapi kalimat. Karena dengan pertimbangan saran guru mata pelajaran bahasa Arab 
bahwa jenis melengkapi kalimat sudah ada contoh pengerjaannya di buku LKS, sehingga siswa 
tidak mengalami kesulitan untuk memahami instruksi pertanyaan didalam permainan. Selain 
itu, ditambah jenis pertanyaan menebak gambar sebagai variasi pilihan pertanyaan. Agar 
siswa terdorong untuk mampu menerjemahkan seluruh gambar kosakata yang tersaji di 
dalam papan monopoli.  

Dalam proses uji coba peneliti mengambil teori sensus atau sampling total yang berarti 
mengambil sampel dimana seluruh anggota populasi di bawah 100 dijadikan sampel semua 
(Sugiyono, 2019). Jumlah keseluruhan siswa kelas IX di MTs Darussalam ada 20 siswa, sehing-
ga peneliti menggunakan teori tersebut. Dalam proses uji coba monopoli bahasa Arab peneliti 
dibimbing dan dibantu oleh guru mata pelajaran bahasa Arab MTs Darussalam. Dengan waktu 
pelaksanaan bersamaan dengan jam mata pelajaran bahasa Arab pada hari rabu 30 November 
2022 berdurasi 3 × 40 menit.  

Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas IX MTs Darussalam diantara se-
belum dan sesudah menggunakan monopoli bahasa Arab yang dikembangkan. Nilai rata-rata 
sebelum dilakukan uji coba masih menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran 
adalah 50. Sesudah siswa menggunakan monopoli bahasa Arab yang dikembangkan dalam 
proses pembelajaran nilai rata-ratanya menjadi 80. Hal ini menunjukkan presentase pe-
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ningkatan hasil belajar menjadikan produk media layak menjadi media pembelajaran 
(Rahmatullah, dkk., 2020).   

3.2. Kelayakan Monopoli Bahasa Arab  

1) Data hasil kelayakan monopoli bahasa Arab  
 Diagram hasil validasi menunjukkan persentase yang dikelompokkan menjadi 2 yaitu 

aspek materi dan aspek media. Hasil validitas monopoli bahasa Arab untuk pembelajaran 
kosakata kelas IX MTs secara keseluruhan adalah 91,65%. Berdasarkan fakta tersebut dapat 
dinyatakan monopoli bahasa Arab untuk pembelajaran kosakata kelas IX MTs sangat layak 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran kosakata materi kata kerja untuk pembelajaran 
bahasa Arab pada bab semester 1.  

 

Gambar 7. Diagram kelayakan monopoli bahasa Arab 

Tabel 2. Revisi produk (matari dan media) 

Revisi Materi Monopoli Bahasa Arab 
Sebelum 

 

Sesudah 

 
Revisi Media Monopoli Bahasa Arab 

Sebelum 

 

Sesudah 

 
 

84
86
88
90
92
94
96

Aspek materi Aspek media Rata - rata

Ahli materi Ahli media Guru Bahasa Arab
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Tabel 3. Revisi hasil cetak produk 

Sebelum 

 

Sesudah 

 

2) Revisi produk 
 Revisi pada produk berdasarkan komentar yang diberikan kepada monopoli bahasa 

Arab untuk pembelajaran kosakata kelas IX MTs yang dikembangkan meliputi Tabel 2 dan 3.. 
Komentar dari guru mata pelajaran bahasa Arab MTs Darussalam (1) merubah visual ter-
jemahan kosakata tema bab 1 no. 8 dan (2) keseluruhan monopoli sudah sesuai. Selan-jutnya, 
komentar dari ahli materi Departemen Sastra Arab Universitas Negeri Malang (1) muatan 
materi dengan rujukan sesuai dan (2) jenis pertanyaan sesuai dengan pembelajaran kosakata. 
Dan komentar dari ahli media Departemen Sastra Arab Universitas Negeri Malang (1) font 
disesuaikan; (2) ukuran monopoli diperbesar; (3) hasil cetak, perhatikan tepi mono-poli untuk 
menambah estetika. Revisi yang dilakukan peneliti berdasarkan komentar yang diberikan (1) 
merubah visual kosakata bab 1 nomer 8 sesuai anjuran guru; (2) menyesuaikan font dengan 
memperbesar ukurannya untuk menyesuaikan ukuran cetaknya nantinya sesuai arahan ahli 
media; dan (3) memperbesar hasil cetak, dengan membagi ukuran kertas art A3 menjadi 2 
tidak tepat ukuran A4.  

Berdasarkan hasil presentasi kevalidan dari uji validasi yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran bahasa Arab MTs Darussalam, satu ahli materi, dan satu ahli media Departemen 
Sastra Universitas Negeri Malang diperoleh hasil yang dijabarkan sebagai berikut. 

Hasil validasi oleh guru mata pelajaran bahasa Arab MTs Darussalam yang dilakukan 
pada 17 November 2022 menggunakan angket berskala likert memperoleh skor 94 dari 100 
sehingga mendapatkan presentasi kevalidan 94% pada aspek materi dan 94% pada aspek 
media kategori interval sangat layak dengan kategori minimal 81%.  Hasil validasi oleh satu 
ahli materi Departemen Sastra Arab Universitas Negeri Malang yang dilakukan pada 28 
November 2022 menggunakan angket berskala likert memperoleh skor 66 dari 75 sehingga 
mendapatkan presentasi kevalidan 88% kategori interval sangat layak dengan kategori mi-
nimal 81%.Hasil validasi oleh satu ahli media Departemen Sastra Arab Universitas Negeri 
Malang yang dilakukan pada 28 November 2022 menggunakan angket berskala likert mem-
peroleh skor 68 dari 75 sehingga mendapatkan presentasi kevalidan 90,6% Kategori interval 
sangat layak dengan kategori minimal 81%. Sehingga memiliki rata-rata kelayakan kevalidan 
91,65% kategori interval sangat layak dengan kategori minimal 81% untuk kelayakan media 
pembelajaran.  

Penilaian dan saran perbaikan yang diberikan terhadap media pembelajaran dengan 
memiliki rata-rata keseluruhan berada di rentang 86-100 mencapai skala 4 dengan kategori 
sangat layak (sangat sesuai) (Karimah, 2020). Sesuai dengan hasil rata-rata kelayakan kevali-
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dan 91,65% yang berada dalam rentang presentase interval kategori sangat layak dalam pe-
ngembangan media untuk proses pembelajaran. Berdasarkan saran perbaikan oleh guru mata 
pelajaran bahasa Arab MTs Darussalam, ahli materi dan ahli media maka hasil perbaikan 
media dapat diuji cobakan kepada siswa dalam proses pembalajran kosakata bahasa Arab 
kelas IX MTs Darussalam.  

Setelah dilakukan uji coba kepada 20 siswa kelas IX MTs Darussalam pada 30 November 
2022 menggunakan angket respon berskala likert memperoleh skor 966 dari 1000 sehingga 
96,6% kategori interval sangat layak dengan kategori minimal 81%. Penggunaan monopoli 
bahasa Arab untuk pembelajaran kosakata kelas IX MTs yang telah dikembangkan digunakan 
sebagai media pembelajaran setelah melalui proses revisi produksi berdasarkan komentar 
dan saran yang diberikan kepada peneliti dari guru mata pelajaran bahasa Arab, satu ahli 
materi dan satu ahli media Departemen Sastra Arab Universitas Negeri Malang diperoleh pe-
ningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa. Dari yang semula memiliki nilai rata-rata 50 
menjadi 80. Penggunaan media pembelajaran menunjukkan siswa memperoleh nilai yang 
lebih tinggi daripada sebelum menggunakan media hal ini memberikan dampak positif pada 
proses pembelajaran (Safitri, 2019). Sehingga monopoli bahasa Arab untuk pembelajaran 
kosakata kelas IX MTs sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran yang berdampak 
positif dalam proses pembelajaran dengan adanya kenaikan nilai.    

4. Simpulan  
Penelitian pengembangan monopoli bahasa Arab untuk pembelajaran kosakata kelas 

IX MTs dengan menghasilkan produk berupa papan monopoli berisikan kotak kosakata de-
ngan memvisualisasikan terjemahan dari kosakata bahasa Arab yang harus dipelajari siswa 
kelas IX MTs pada semester 1. Dalam proses pengembangan monopoli peneliti melakukan 
wawancara pada tahap analisis kepada guru bahasa Arab dan salah satu siswa kelas IX MTs 
Darussalam untuk memperoleh data dan informasi, tahap desain peneliti melakukan diskusi 
aktif bersama guru untuk membuat prototipe monopoli kosakata. Pada tahap pengembangan 
peneliti mengembangkan prototipe menggunakan canva hingga menjadi produk cetak dan 
memvalidasikan kepada guru bahasa Arab MTs Darussalam, satu ahli materi dan satu ahli 
media. Di tahap implementasi, peneliti melakukan uji coba kepada 20 siswa kelas IX MTs 
Darussalam setelah melakukan revisi produk meliputi (1) merubah visualisasi kosakata bab 1 
nomor 8; (2) ukuran font diperbesar; dan (3) ukuran monopoli A3. Adapun presentasi kevali-
dan monopoli bahasa Arab untuk pembelajaran kosakata kelas IX MTs memiliki skor 94% 
aspek materi dan 94% aspek media dari validasi oleh guru, 88% dari validasi ahli materi, 
90,6% dari validasi ahli media. Hasil presentasi dari validasi  kategori interval sangat layak 
dengan kategori minimal 81%. Proses ujicoba peneliti lakukan kepada 20 siswa kelas IX MTs 
Darussalam, penilaian ujicoba oleh siswa memiliki skor 96,6% dengan peningkatan nilai hasil 
belajar rata-rata siswa dari 50 menjadi 80. Sehingga dapat di-simpulkan bahwa monopoli 
bahasa Arab untuk pembelajaran kosakata siswa kelas IX MTs adalah sangat layak digunakan 
sebagai media pembelajaran.  
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